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MOTTO  

 

ىرَاللهُ امْرَأَ سَمِعَ مِنَّب شَيْئبً، فبَلََّغَهُ كَمَب سَمِعَهُ، فرَُةَّ مُبلََّغِ أوَْعَى مِنْ سَب معِ  }رَوَاهُ   نضََّ

 االتِّزْمِذِي{ 

  Allah akan membuat bercahaya terang wajah seseorang yang 

mendengar sesuatu (hadits) dariku kemudian dia sampaikan sebagaimana 

dia mendengarkannya, karena berapa banyak orang yang disampaikan 

kepadanya lebih faham dari orang yang mendengar. (HR. Tirmidzi)
1
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 Imam An-Nawawi. Terjemahan Riyadhus Shalihin 2. (Solo : Cordova 

Mediatama. 2010).hlm. 459 
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            ABSTRAK 

 

Ratna Kumala Sari (14430059). “Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Melalui Metode Cerita Bergambar Pada 

Kelompok B RA Muslinat NU Salam 4”. Skripsi . Yogyakarta : Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena tingkat konsentrasi anak di 

RA Muslimat NU Salam 4 yang masih menunjukkan kondisi cukup. Dari 

15 anak hanya ada 8 anak yang berkonsentrasi saat guru menyampaikan 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui penerapan metode cerita untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar anak pada kelompok B di RA Muslimat NU Salam 4. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subyek penelitian ini 

adalah anak kelompok B yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 7 anak perempuan. Obyek yang diteliti adalah konsentrasi 

belajar anak. Pengumpulan data dilakukan melalui Observasi, Wawancara 

dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang diguanakan yaitu dengan 

menghitung hasil peningkatan konsentrasi belajar anak dari pra tindakan, 

tindakan siklus I, dan tindakan siklus II lalu mendeskripsikan dalam 

bentuk narasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi belajar anak 

meningkat setelah diberikan tindakan melalui metode cerita bergambar. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kondisi awal 60% berada pada 

kriteria cukup, dan 40 % berada pada kriteria baik. Kemudian pada 

tindakan siklus I meningkat menjadi 26,66% pada kriteria cukup dan 

73,33 %  berada pada kriteria baik. Dan pada tindakan siklus II meningkat 

lagi menjadi 20 % berada pada kriteria baik, dan 80 % berada pada kriteria 

sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode cerita 

bergambar dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak kelompok B di 

RA Muslimat NU  Salam 4. 

 

 

Kata kunci : Konsentrasi belajar, Metode cerita bergambar, dan  Anak 

kelompok  B 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah peningkatan kualitas kehidupan pribadi 

dan masyarakat bagi pembetukan manusia seutuhnya dan 

berlangsung secara terus menerus bahkan seumur hidup.
1
 

Pada hakekatnya pendidikan ialah sebuah proses kegiatan 

khas yang dilakukan manusia. Pendidikan merupakan produk 

kebudayaan manusia dan dilakukan dalam upaya mempertahankan, 

melanjutkan hidup dan kehidupan manusia. 
2
 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar 

bagi anak sebelum anak masuk ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Menurut Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan bahwa 

pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diartikan sebagai 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan, baik secara koordinasi motorik (halus dan kasar), 

kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple inteligences) 

                                                           
1
 Ara Hidayat. dkk. Pengelolaan Pendidikan. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara. 

2012. hlm.  30 
2
 Zahra Idris. Dasar-Dasar Kependidikan. Padang: PT. Angkasa Rafa. 1981.  

hlm. 10 
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maupun kecerdasan spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa di masa 

usia dini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar 

pengembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep 

diri, seni, moral, dan nilai-nilai agama mengingat masa usia dini 

merupakan usia emas (golden age) yang hanya terjadi satu kali 

dalam kehidupan seorang manusia. Saat anak memasuki 

lingkungan sekolah, anak akan mendapatkan pendidikan baru yang 

diberikan oleh guru dengan berbagai kegiatan yang dilakukannya 

untuk mencapai perkembangan sesuai dengan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Kegiatan yang 

dilakukannya seperti menempel, menulis, menggunting, merobek, 

dan masih banyak lagi untuk mencapai perkembangan motoriknya. 

Untuk perkembangan bahasa dan kognitifnya guru menggunakan 

metode pembelajaran yang kreatif dan tidak membosankan bagi 

anak. Salah satunya metode cerita. 

Cerita dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan 

membentuk kepribadian anak melalui pendekatan transmisi budaya 

atau cultural transmission approach. 
3
 

Cerita sebagai pengantar bahkan menjadi inti di suatu 

pembelajaran untuk mengantarkan anak agar lebih berkonsentrasi 

setelah anak mengubah titik fokus ke buku cerita yang dibacakan. 

Biasanya buku cerita yang dibacakan memberi pesan moral yang 

baik bagi anak. Karena dalam cerita terdapat nilai-nilai luhur yang 

dapat ditanamkan dalam diri anak melalui pengahayatan terhadap 

makna dan maksud cerita ( meaning and intention of story). 

                                                           
3
 Tadkirotun Musfiroh. Memilih menyusun dan menyajikan cerita untuk anak 

usia dini. 

Yogyakarta : Tiara waana. 2018. hlm. 19 
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Dengan buku cerita yang menarik, anak akan berkonsentrasi untuk 

mendengarkannya. Mereka akan mendengarkan dengan seksama 

cerita apa yang dibacakan guru dan biasanya akan menirunya 

dalam kegiatan sehari-hari. Sebagai bukti bahwa cerita disukai 

adalah beredarnya beragam buku cerita di toko-toko buku. Baik itu 

buku cerita untuk anak-anak dan buku cerita orang dewasa. 

Berbagai macam buku cerita itu tidak semuanya layak untuk 

dikonsumsi (dibaca) oleh anak-anak.
4
 

Para orang tua dan pendidik harus mampu menyeleksi 

buku-buku cerita yang layak bagi anak. Buku cerita yang dipilih 

adalah buku cerita bergambar dan mengandung banyak nilai moral 

baik untuk ditiru oleh anak didiknya dalam kehidupan sehari - hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara dengan 

kepala sekolah serta guru bahwa di RA Muslimat NU SALAM 4 

dalam pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan 

pemberian tugas dengan buku majalah. Disini dapat dikatakan 

bahwa yang lebih aktif dalam pembelajaran adalah guru. Karena 

guru selalu menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. 

Dapat dilihat saat observasi anak-anak sedang mewarnai buku 

majalah, dari 15 anak hanya 8 anak yang mau mengikuti perintah 

guru untuk mewarnai gambar. Dan 7 anak masih semaunya sendiri 

gambar apa yang ingin diwarnai tidak mendengarkan perintah 

guru. Ada 2 anak yang masih suka berlari keluar kelas saat 

pembelajaran sudah dimulai.
5
 Selain itu, ketika belajar shalat 

masih banyak anak yang kebingungan dalam menirukan gerakan. 

                                                           
4
 Wendy L. Ostroff. Memahami cara anak-anak belajar. Jakarta: PT. Indeks. 

2013.  hlm. 8-39 
5
 Hasil Observasi konsentrasi anak di RA Muslimat NU Salam 4 pada Kamis 18 

Oktober 2018  
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Dapat dilihat bahwa konsentrasi anak masih sangat kurang. Saat 

guru mengajar menggunakan metode ceramah,  banyak anak masih 

bermain sendiri dan ada juga yang masih mengobrol dengan 

temannya, mereka tidak memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Dengan melihat karakteristik anak-anak tersebut, guru 

dalam melakukan pembelajaran mencoba memilih metode lain 

untuk mengimbangi metode ceramah dan pemberian tugas dalam 

melaksanakan pembelajaran agar anak berkonsentrasi yaitu dengan 

metode demonstrasi. Dengan menerapkan metode demonstrasi, 

guru berupaya untuk  meningkatkan konsentrasi anak dalam 

belajar. Langkah kerjanya adalah guru memberikan keterangan dan 

penjelasan kepada anak mengenai tema pembelajaran yang akan 

digunakan pada hari itu. Akan tetapi, metode tersebut belum 

berhasil menciptakan konsentrasi anak dalam belajar. Guru masih 

sulit mengkondisikan anak dan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Karena masih banyak anak yang meminta bantuan 

guru dan  orang tua yang menunggu di luar kelas untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

Berdasarkan deskripsi dan observasi proses pembelajaran 

awal dapat diketahui bahwa guru sudah berusaha untuk 

menciptakan metode pembelajaran yang variatif. Akan tetapi, 

masih belum berhasil, pembelajaran yang hanya berpusat pada 

guru, dimana proses pembelajarannya kurang menarik dan 

membosankan bagi anak sehingga anak kurang berminat saat 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi anak masih sangat kurang dan 
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kondisi kelas juga kurang kondusif. Berdasarkan pengamatan, 

perlu adanya pengimbangan metode lain yang harus digunakan 

saat pembelajaran agar dapat meningkatkan konsentrasi anak. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan 

metode cerita bergambar. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Melalui Metode Cerita Bergambar Pada 

Kelompok B di RA Muslimat NU SALAM 4.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsentrasi anak didik  di RA Muslimat NU 

SALAM 4 sebelum diterapkan metode cerita bergambar? 

2. Bagaimana penerapan metode cerita bergambar di RA Muslimat 

NU SALAM 4 ? 

3. Bagaimana hasil dari peningkatan konsentrasi anak di RA 

Muslimat NU Salam 4 setelah diterapkannya metode cerita 

bergambar? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui konsentrasi belajar anak sebelum diterapkan 

metode cerita bergambar di RA Muslimat NU SALAM 4. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode cerita di RA 

Muslimat NU Salam 4. 
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3. Untuk mengetahui peningkatan konsentrasi belajar anak setelah 

diterapkan metode cerita bergambar di RA Muslimat NU 

SALAM 4. 

D. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

metode cerita bergambar. 

b. Manfaat Praktis 

Apabila metode cerita di RA Muslimat NU SALAM 4 dapat 

meningkatkan konsentrasi anak dalam belajar, maka hasil 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat bagi anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan penelitian diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konsentrasi anak pada awal observasi atau belum dilakukan 

tindakan menggunakan metode cerita masih dikatakan belum 

optimal, karena banyak anak yang masih ramai, keluar 

masuk kelas, dan sibuk sendiri. Rekapitulasi peningkatan 

konsentrasi pra tindakan pada kriteria cukup sebanyak 9 anak 

dengan persentase sebanyak 60% dan kriteria baik sebanyak 

40 %. Dari sinilah dapat dilihat bahwa konsentrasi anak 

masih memerlukan perbaikan agar saat pembelajaran dapat 

mecapai hasil yang lebih baik. 

2. Anak sudah mampu menceritakan kembali isi cerita, 

memahami bahasa reseptif (menyimak & mendengarkan, 

menunjukkan perilaku senang membaca buku terhadap buku 

yang dikenali, dan dapat memahami arti dalam cerita meski 

masih ada beberapa anak yang memerlukan pendampingan 

dan bimbingan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi belajar anak di RA Muslimat NU Salam 4 dapat 

meningkat melalui metode cerita bergambar. 

3. Tindakan kelas yang dilaksanakan di RA Muslimat NU 

Salam 4 terkait diadakannya metode cerita untuk 

menungkatkan konsentrasi anak terbukti dapat meningkat. 

Dengan paparan data sebagai berikut : Pra tindakan 26,66%, 

Siklus I 33,33 %, dan pada siklus II sebanyak 80 %. Dimana 
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saat pra tindakan konsentrasi anak dikatakan cukup karena 

masih banyak anak yang kurang berkonsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Dikarenakan guru kurang bervariasi 

dalam menggunakan metode pembelajaran. Dan setelah 

peneliti menerapkan metode cerita sebelum pembelajaran 

pada siklus I mengalami peningkatan dalam konsentrasi 

anak, anak mendengarkan penjelasan guru dengan seksama 

hanya saja beberapa siswa yang masih sibuk sendiri belum 

mau mengikuti pembelajaran. Peneliti melanjutkan ke siklus 

II dengan membawakan cerita yang berbeda dan membuat 

anak antusias mendengarkan cerita. Dengan peningkatan 

yang cukup drastis guru sangat senang karena hamper 

seluruh anak mau mendengarkan penjelasan guru saat 

pembelajaran dan guru tidak mengulang-ulang penjelasan 

berkali-kali. Anak lebih percaya diri bercerita di depan kelas 

dan juga menerapkan beberapa pesan cerita dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Guru hendaknya sering bercerita sebelum masuk ke 

pembelajaran, meski hanya cerita sederhana dan tidak 

menggunakan buku cerita bergambar,agar konsentrasi anak 

dapat terpusat pada tema dan pembelajaran yang dilakukan 

tidak monoton hanya menggunakan majalah saja. 

2. Kegiatan bercerita sebaiknya dipersiapkan lebih matang, dan 

dalam menyampaikannya harus bervariatif, ekspresi yang 
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digunakan juga disesuaikan dengan tokoh yang ada dalam 

buku cerita tersebut. Sehingga anak tidak terkesan bosan saat 

mendengarkan cerita. 

3. Sebaiknya ditingkatkan perubahan konsentrasi anak setelah 

dilakukannya kegiatan bercerita, walaupun sudah sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan alangkah lebih baiknya 

ditingkatkan dengan cara menyampaikan cerita yang lebih 

beragam lagi, dan cerita yang dekat dengan kehidupan anak, 

sehingga konsentrasi anak dapat meningkat lebih baik lagi.  
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Rubrik Penilain 

No Indikator Skor Deskripsi 

 

1 

Menceritakan 

kembali isi cerita 

secara sederhana 

1 Anak belum mau menceritakan kembali isi cerita secara 

sederhana 

2 Anak mau bercerita kembali secara sederhana dengan 

bantuan guru 

3 Anak mau bercerita kembali menggunakan 1-10 kata  

4 Anak mampu menceritakan kembali isi cerita secara 

sederhana tanpa bantuan guru 

 

 2 

Memahami 

bahasa reseptif 

(menyimak dan 

membaca). 

   1 Anak masih sibuk sendiri dan belum mau mendengarkan 

cerita 

   2 Anak mulai mau mendengarkan cerita  

   3 Anak mau mendengarkan cerita dengan didampingi guru 

   4 Anak mau menyimak dan mendengarkan cerita yang 

dibacakan guru tanpa dampingan guru 

 

 3 

Menunjukkan 

perilaku senang 

membaca buku 

terhadap buku-

buku yang 

dikenali 

   1 Anak belum senang membaca 

   2 Anak mulai mengenal buku cerita 

   3 Anak membaca dengan bantuan guru 

   4 Anak senang membaca dan mempunyai rasa ingin tahu 

tentang isi buku cerita baru 

 

 4 

Memahami arti 

kata dalam cerita 

   1 Anak belum bisa mengenali arti kata dalm cerita 

   2 Anak mulai memahami arti kata dalam cerita 

   3 Anak memahami arti kata dalam cerita dengan bantuan 

guru 

   4 Anak memahami arti kata dalam cerita tanpa bantuan guru 
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Lampiran 1. Rubrik Penilaian 

No Indikator Skor Deskripsi 

 

1 

Menceritakan 

kembali isi 

cerita secara 

sederhana 

1 Anak belum mau menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana 

2 Anak mau bercerita kembali secara sederhana 

dengan bantuan guru 

3 Anak mau bercerita kembali menggunakan 1-

10 kata  

4 Anak mampu menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana tanpa bantuan guru 

 

 2 

Memahami 

bahasa reseptif 

(menyimak dan 

membaca). 

   1 Anak masih sibuk sendiri dan belum mau 

mendengarkan cerita 

   2 Anak mulai mau mendengarkan cerita  

   3 Anak mau mendengarkan cerita dengan 

didampingi guru 

   4 Anak mau menyimak dan mendengarkan 

cerita yang dibacakan guru tanpa dampingan 

guru 

 

 3 

Menunjukkan 

perilaku senang 

membaca buku 

terhadap buku-

buku yang 

dikenali 

   1 Anak belum senang membaca 

   2 Anak mulai mengenal buku cerita 

   3 Anak membaca dengan bantuan guru 

   4 Anak senang membaca dan mempunyai rasa 

ingin tahu tentang isi buku cerita baru 

 

 4 

Memahami arti 

kata dalam cerita 

   1 Anak belum bisa mengenali arti kata dalm 

cerita 

   2 Anak mulai memahami arti kata dalam cerita 

   3 Anak memahami arti kata dalam cerita dengan 

bantuan guru 

   4 Anak memahami arti kata dalam cerita tanpa 

bantuan guru 
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Lampira 2. Lembar Observasi dan pedoman wawancara 

Hari               : Senin 

Tanggal   : 29 Oktober 2018 

Pertemuan   : Pra Tindakan 

 

Cukup = 9 anak   Baik= 6 anak 

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presentase 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali 

isi cerita secara 

sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku 

senang membaca buku 

terhadap buku-buku yang 
dikenali 

Memahami arti kata dalam 

cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri  V    V    V    V   8 53,33 % B 

2 Fernan V    V    V    V    4 26,66 % C 

3 Zidan  V    V    V    V   8 53,33 % B 

4 Rohman  V    V    V    V   8 53,33 % B 

5 Salman V    V    V    V    4 26,66 % C 

6 Adam V    V    V    V    4 26,66 % C 

7 Wafa  V    V    V    V   8 53,33 % B 

8 Zamik  V    V    V    V   8 53,33 % B 

9 Nila V    V    V    V    4 26,66 % C 

10 Chandra V     V   V    V    5 33,33 % C 

11 Diva V     V   V    V    5 33,33 % C 

12 Vevey V    V    V    V    4 26,66 % C 

13 Okta V     V   V    V    5 33,33 % C 

14 Keyla V     V   V    V    5 33,33 % C 

15 Sevin  V    V    V    V   8 53,33 % B 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak 

Hari   : Senin 

Tanggal                         : 12 November 2018 

Pertemuan                    :Tindakan I siklus I 

 

Cukup = 6 anak   Baik= 9 anak 

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presenta

se 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali 

isi cerita secara 

sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku senang 

membaca buku terhadap 

buku-buku yang dikenali 

Memahami arti kata dalam cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri  V    V    V    V   8 53,33 % B 

2 Fernan  V   V    V    V    5 33,33 % C 

3 Zidan   V   V    V    V   9 60 % B 

4 Rohman   V   V    V    V   9 60 % B 

5 Salman  V   V     V   V    6 40 % C 

6 Adam V    V    V    V    4 26,26 % C 

7 Wafa  V    V    V    V   8 53,33 % B 

8 Zamik   V   V    V    V   9 60 % B 

9 Nila  V    V   V    V    5 33,33% C 

10 Chandra  V    V    V    V   8 53,33 % B 

11 Diva  V    V    V    V   8 53,33 % B 

12 Vevey V    V    V    V    4 26,26 % C 

13 Okta  V    V    V    V   8 53,33 % B 

14 Keyla  V   V     V    V   7 46,66 % C 

15 Sevin   V    V   V    V   10 66,66 % B 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak  
Hari  : Rabu 

Tanggal                         : 14 November 2018 

Pertemuan                    : Tindakan II siklus I 

 

Cukup = 3 anak   Baik = 12 anak  

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presentase 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali 

isi cerita secara 

sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku 

senang membaca buku 

terhadap buku-buku yang 

dikenali 

Memahami arti kata 

dalam cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri   V   V    V    V   9 60 % B 

2 Fernan V     V   V    V    5 33,33 % C 

3 Zidan   V    V   V    V   10 66,66 % B 

4 Rohman   V   V     V   V   10 66,66 % B 

5 Salman V    V    V    V    4 26,26 % C 

6 Adam  V     V  V     V   8 53,33 % B 

7 Wafa  V     V   V    V   9 60 % B 

8 Zamik   V   V     V   V   10 66,66 % B 

9 Nila  V     V   V    V   9 60 % B 

10 Chandra  V    V    V    V   8 53,33 % B 

11 Diva  V     V   V    V   9 60 % B 

12 Vevey V     V   V    V    5 33,33 % C 

13 Okta  V     V   V    V   9 60 % B 

14 Keyla  V    V    V    V   8 53,33 % B 

15 Sevin   V   V     V   V   10 66,66 % B 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak  
Hari  : Jum’at 

Tanggal                   : 16 November 2018 
Pertemuan                    : Tindakan III siklus I 

 

Cukup = 3 anak   Baik = 12 anak 

 

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presentase 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 
membaca). 

Menunjukkan perilaku 

senang membaca buku 
terhadap buku-buku yang 

dikenali 

Memahami arti kata dalam 

cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri   V    V   V     V  11 73,33 % B 

2 Fernan  V    V    V    V   8 53,33 % B 

3 Zidan   V    V    V   V   11 73,33 % B 

4 Rohman   V    V   V     V  11 73,33 % B 

5 Salman V     V   V    V    5 33,33 % C 

6 Adam V     V   V    V    5 33,33 % C 

7 Wafa  V    V    V    V   8 53,33 % B 

8 Zamik   V    V    V   V   11 73,33 % B 

9 Nila  V     V   V    V   9 60 % B 

10 Chandra   V    V    V   V   11 73,33 % B 

11 Diva   V   V    V    V   9 60 % B 

12 Vevey  V    V   V    V    6 40 % C 

13 Okta  V    V    V    V   8 53,33 % B 

14 Keyla  V    V    V    V   8 53,33 % B 

15 Sevin   V    V   V     V  11 73,33 % B 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak  

 
Hari  : Senin 

Tanggal                         : 19 November 2018 

Pertemuan                    : Tindakan I siklus II 

 

 Baik = 10 anak  Sangat baik = 5 anak 

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presentase 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku 

senang membaca buku 

terhadap buku-buku yang 

dikenali 

Memahami arti kata dalam 

cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri   V    V    V    V  12 80 % SB 

2 Fernan   V    V    V    V  12 80 % SB 

3 Zidan   V    V    V    V  12 80 % SB 

4 Rohman   V    V    V   V V  12 80 % SB 

5 Salman  V     V    V   V   10 66,66 % B 

6 Adam  V     V    V   V   10 66,66 % B 

7 Wafa  V     V    V    V  10 66,66 % B 

8 Zamik   V    V    V   V   12 80 % SB 

9 Nila  V     V    V   V   10 66,66 % B 

10 Chandra   V    V    V   V   11 73,33 % B 

11 Diva   V    V    V   V   11 73,33 % B 

12 Vevey   V    V   V    V   10 66,66 % B 

13 Okta   V    V   V    V   10 66,66 % B 

14 Keyla  V     V    V   V   10 66,66 % B 

15 Sevin   V    V    V    V  11 73,33 % B 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak  

 
Hari   : Rabu 

Tanggal                     : 21 November 2018 

Pertemuan                 : Tindakan II siklus II 

 

Baik = 3 anak   Sangat Baik = 12 anak 

 

No 

 
Nama 

Aspek yang diamati  
skor 

 
presentase 

 
Kriteria 

 Menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana 

Memahami bahasa 

reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku 

senang membaca buku 

terhadap buku-buku yang 

dikenali 

Memahami arti kata dalam 

cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri    V    V   V   2   13 86,66 % SB 

2 Fernan   V    V    V    V  12 80 % SB 

3 Zidan    V   V   V     V  12 80 % SB 

4 Rohman    V   V   V     V  12 80 % SB 

5 Salman  V     V   V     V  10 66,66 % B 

6 Adam   V    V    V   V   10 66,66 % B 

7 Wafa   V    V   V     V  12 80 % SB 

8 Zamik    V    V  V     V  13 86,66 % SB 

9 Nila   V    V    V    V  11 73, 33 % B 

10 Chandra    V    V   V   V   13 86,66 % SB 

11 Diva   V    V    V    V  12 80 % SB 

12 Vevey   V    V    V    V  12 80 % SB 

13 Okta    V    V   V   V   13 86,66 % SB 

14 Keyla   V     V   V   V   12 80 % SB 

15 Sevin    V    V   V   V   13 86,66 % SB 
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Lembar instrumen observasi peningkatan konsentrasi anak  
Hari  : Jum’at 

Tanggal                       : 23 November 2018  

Pertemuan                : Tindakan III siklus II 

 

Baik = 2 anak  Sangat baik = 13 anak 

 

No 

 

Nama 

Aspek yang diamati  

skor 

 

presentase 

 

Kriteria 

 Menceritakan kembali isi 
cerita secara sederhana 

Memahami bahasa 
reseptif (menyimak dan 

membaca). 

Menunjukkan perilaku 
senang membaca buku 

terhadap buku-buku yang 

dikenali 

Memahami arti kata dalam 
cerita 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Fikri    V    V   V    V  14 93,33 % SB 

2 Fernan   V    V    V   V   11 73,33 % B 

3 Zidan    V    V  V     V  13 86,66 % SB 

4 Rohman    V    V  V     V  13 86,66 % SB 

5 Salman    V    V  V    V   12 80 % SB 

6 Adam   V    V    V   V   11 73,33 % B 

7 Wafa    V    V   V    V  12 80 % SB 

8 Zamik    V    V   V    V  14 93,33 % SB 

9 Nila    V    V  V    V   12 80 % SB 

10 Chandra    V    V  V     V  13 86,66 % SB 

11 Diva   V    V    V    V  12 80 % SB 

12 Vevey   V     V   V   V   12 80 % SB 

13 Okta    V    V   V   V   13 86,66 % SB 

14 Keyla   V     V   V   V   12 80 % SB 

15 Sevin    V    V   V    V  14 93,33 % SB 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pra Tindakan 

Peneliti      : Mengapa suka berlari keluar kelas saat belajar? 

Fikri, Adam,Nila,Vevey,Sevin  : Bosan bu dikelas, setiap hari mewarnai buku majalah, lebih enak 

bermain di luar bu. 

Peneliti      : Bu guru pernah cerita apa saat di kelas? Di perpustakaan ada buku 

cerita tidak? 

Fikri, Adam,Nila,Vevey,Sevin          : Tidak bercerita bu, bu guru menyuruh mewarnai majalah, kalau tidak ya 

menggambar  bebas, ada bu.. tapi sudah sobek-sobek. 

Peneliti  : Ehmmm, bu mala punya buku cerita lho.. besok ibu akan bercerita di 

kelas kalian? Mau tidak ya? 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : Mau bu ..(Serentak anak-anak menjawab) mau cerita bajak laut bu? 

Apa dinosaurus? 

Peneliti  : Oke.. di tunggu besok ya.. cerita banyak dong… (sambil tersenyum). 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : Horeeee…. (Semua teriak sambil mengangkat tangan) 

 

Siklus I  

Peneliti  : Assalamu’alaikum… Selamat pagi anak-anak… 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : Wa’alaikumsalam… Selamat pagi bu mala… Jadi cerita bu? 

Peneliti  : Ehmm… jadi tidak ya? Hehe.. iya bu mala mau bercerita tentang Aku 

suka menjaga kebersihan 

 (Hayoo.. siapa disini yang suka buang sampah sembarangan?) 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : Adam bu… (Ada beberapa anak yang saling menunjuk, da nada yang 

geleng-geleng kepala). (Kan.. kalau buang sampah sembarangan bisa 

banjir bu..) 
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Peneliti  : ehhmm… iya ya kalau buang sampah itu bisa menyebabkan banjir 

(Sambil melanjutkan bercerita) 

 (Saat itu ada anak tunjuk jari sambil bilang buu… besok cerita lagi yaa.. 

tapi yang gunung meletus) 

  

Disini dapat dilihat bahwa minat anak untuk mendengarkan cerita mulai tumbuh dan anak mulai menyukai 

cerita yang dibacakan. 

 

Siklus II 

 

Peneliti  : Assalamu’alaikum.. Selamat pagi anak-anak (Apakah hari ini mau 

mendengarkan cerita lagi) 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : Mau buu..(Serentak mejawab  dan mengganggukan kepala) 

(Semua anak sudah terlihat duduk rapi tanpa di perintah dengan guru) 

Peneliti  : Baik.., bu mala hari ini akan membacakan cerita Aku Bisa Berwudhu 

(Sambil menunjukkan sampul buku cerita) (Anak-anak tau tata cara 

berwudhu?) 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : (Beberapa anak diam dan ada anak yang menjawab basuh muka bu..) 

Peneliti  : Hebat… ibu akan mengajarkan tata berwudhu (Sambil mempraktekkan 

dengan bernyanyi) 

Fikri, Adam, Nila, Vevey, Sevin  : (Semua anak mau mengikuti gerakan berwudhu) 

 

Dapat di lihat bahwa pada siklus II ini anak-anak lebih bisa terkondisikan dengan baik dibandingkan dengan 

pertemuan sebelumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa kurikulum yang digunakan di RA M NU Salam 4? 

2. Apakah belajar mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan dengan 

baik? 

3. Metode apa saja yang digunakan saat pembelajaran berlangsung? 

4. Apakah anak selalu memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran? 

5. Apakah sarana dan prasana yang ada dapat memfasilitasi kegiatan      

pembelajaran? 

6. Bagaimana konsentrasi anak saat dilaksanakannya pembelajaran? 

7. Faktor apa saja yang mempengaruhi konsentrasi anak? 

8. Apakah guru selalu memberikan reward pada anak yang 

berprestasi? 

9. Bagaimana minat anak terhadap buku cerita? 

10. Apakah guru membantu dalam meningkatkan konsentrasi anak? 
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HASIL WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kurikulum yang 

digunakan di RA M NU Salam 

4? 

 

Disini sudah menggunakan K-13 mbak.. 

karena dari kemenag dianjurkan semua 

untuk memakai K-13. Ini juga baru 

permulaan mbak.. pada tahun kemarin 

masih menggunakan KTSP. 

2 Apakah belajar mengajar yang 

dilaksanakan dapat berjalan 

dengan baik? 

 

Bisa dilihat sendiri mbak… guru masih 

sangat repot untuk mengkondisikan anak, 

karena di sini masih kekurangan guru, 

sehingga banyak anak yang belum bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

3 Metode apa saja yang 

digunakan saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

Di sini menggunakan semua metode 

pembelajaran mbak… namun yang tiap 

hari digunakan adalah metode ceramah, 

metode pemberian tugas, dan demonstrasi  

mbak… 

4 Apakah anak selalu 

memperhatikan guru saat 

proses pembelajaran? 

 

Untuk mencapai maksimal belum mbak... 

karena masih banyak anak yang terlihat 

bosan saat pembelajaran. Dan menjadi 

salah satu sebab anak-anak keluar masuk 

kelas untuk menghampiri orang tuanya. 

   

5 Apakah sarana dan prasana 

yang ada dapat memfasilitasi 

kegiatan      pembelajaran? 

 

 Karena sekolah di desa ya mbak.. seperti 

ini sudah dikatakan cukup, namun untuk 

memfasilitasi siswa dengan baik sepertinya 

masih sangat kurang mbak… 

6 Bagaimana konsentrasi anak 

saat dilaksanakannya 

pembelajaran? 

 

Konsentrasi anak masih “ambrul adul 

mbak” karena untuk 1 kelas 1 guru 

sepertinya belum bisa maksimal untuk 

melakukan beberapa metode pembelajaran, 

sampai saat ini konsentrasi anak belum 

tercapai dengan baik. 

7 Faktor apa saja yang 

mempengaruhi konsentrasi 

Salah satunya yaitu orang tua mbak.. masih 

banyak orang tua yang menunggu anak di 
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anak? 

 

luar kelas, sehingga masih banyak anak 

yang keluar masuk kelas untuk melihat 

orang tuanya pulang/tidak, apabila pulang 

anak juga lari keluar kelas.  Selain itu 

karena ruangan yang kurang memadai 

mbak.. hanya di sekat menggunakan 

triplek sehingga anak terganggu dengan 

suara kelas sebelahnya. 

8 Apakah guru selalu 

memberikan reward pada anak 

yang berprestasi? 

 

Untuk pemberian reward selalu mbak.. 

tidak berprestasipun kalau anak mencapai 

dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri 

guru memberi pujian dan reward berupa 

bintang. 

9 Bagaimana minat anak 

terhadap buku cerita? 

 

Untuk minat anak terhadap buku kurang 

mbak.. karena dari sekolah juga kurang 

menyediakan buku, salah satu faktornya 

adalah saat dipinjam siswa terkadang 

hilang, bahkan banyak buku  lain yang 

disobek-sobek untuk membuat pesawat 

10 Apakah guru membantu dalam 

meningkatkan konsentrasi 

anak? 

 

Membantu mbak… karena konsentrasi 

merupakan salah satu faktor tercapainya 

pembelajaran yang baik yang sangat 

berhubungan dengan aspek perkembangan 

kognitifnya. 
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Lampiran 3. Rencana Kegiatan Harian 
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Lampiran 4. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 5. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Izin KESBANGPOL 
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Lampiran 7. Sertifikat Magang 2 
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Lampiran 8. Sertifikat Magang 3 
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Lampiran 9. Sertifikat KKN 
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Lampiran 10. Sertifikat ICT 



 
 

122 
 

Lampiran 11. Sertifikat OPAK 
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Lampiran 12. SErtifikat PKTQ 
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Lampiran 13. Sertifikat SOSPEM 



 
 

125 
 

Lampiran 14. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 15. Sertifikat IKLA 
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Lampiran 16. Curriculum Vitae 

Nama     : Ratna Kumala Sari 

Tempat Tanggal Lahir            : Magelang,16 Mei 1996 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Alamat                                  : Kricaan mesir,Rt 05/Rw 07, Salam, 

Magelang 

No.HP/Email             :085743099388/ratnakumallasari@gmail.com 

Orang tua 

Ayah     : Abdul Munir 

Ibu     : Zumrodah 

Pekerjaan Orang tua 

Ayah     : Karyawan Swasta 

Ibu     : Buruh 

Alamat Orang tua                 : Kricaan mesir,Rt 05/Rw 07, Salam, 

Magelang 

 

Riwayat Pendidikan 

a.  MI Ma’arif Kricaan     (2002-2008) 

b. SMP Negeri 1 Tempel   (2008-2011) 

c. SMA Negeri 1 Tempel   (2011-2014) 
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Lampiran 17. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18. Surat Bukti Penelitian 

 

 



 
 

Gambar 2. Anak belajar  shalat 

berjamaah 

Gambar 1. Anak mengaji sebelum masuk 

kelas dengan menyetor bacaan ke guru 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi kelas  sebelum penerapan metode cerita. 

 

 

Gambar 4. Buku cerita 

yang digunakan 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 5. Peneliti bercakap-

cakap sebeum bercerita 

 

 

 

Gambar 6. Peneliti sedang bercerita 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kondisi kelas setelah adanya kegiatan bercerita 
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